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INTISARI
PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM KIMIA
RAMAH BUTA WARNA UNTUK MATERI ASAM-BASA

Oleh:
Anisa Nur Khofifah
15670021

Perubahan warna merupakan salah satu fenomena yang menandai terjadinya
reaksi kimia. Oleh karena itu, kemampuan mengidentifikasi perubahan warna
menjadi bagian penting dalam praktikum kimia. Meskipun demikian, hal ini
seharusnya tidak menjadi penghalang bagi penyandang buta warna untuk belajar
dan memilih karir di bidang-bidang yang terkait dengan kimia. Persoalan muncul
karena selama ini praktikum kimia secara umum belum didesain ramah bagi
penyandang buta warna. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
(R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan buku petunjuk praktikum kimia
ramah buta warna untuk materi asam-basa serta mengetahui kualitas produk yang
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media serta mengetahui
dan mengkaji respon guru kimia SMA/MA, peserta didik kelas XI, dan
penyandang buta warna.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4-D yang
terdiri atas 4 tahap, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Penelitian ini
dibatasi sampai tahap ketiga atau develop. Produk yang dikembangkan ditinjau
oleh dosen pembimbing dan peer reviewer untuk diberikan saran perbaikan,
kemudian dinilaikan kepada dosen ahli media dan dosen ahli materi sekaligus
memberikan saran perbaikan, untuk kemudian direspon oleh guru kimia
SMA/MA, peserta didik kelas X1, dan produk juga direspon oleh penyandang buta
warna. Buku petunjuk praktikum kimia ramah buta warna untuk materi asam-basa
dicetak dengan ukuran BS5, dalam buku ini digunakan teknologi bantu untuk
mengidentifikasi warna pada saat praktikum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian ahli materi, buku
petunjuk praktikum kimia ramah buta warna untuk materi asam-basa yang
dikembangkan mendapatkan skor 24 dari skor maksimal 24, dengan persentase
keidealan 100% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Penilaian oleh ahli
media mendapatkan skor 21 dari skor maksimal 23 dengan persentase keidealan
91,3% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Adapun hasil respon dari guru
kimia mendapatkan skor 81 dari skor maksimal 90, dengan persentase keidealan
90% sehingga masuk kategori Sangat Baik (SB), berdasarkan respon peserta
didik kelas X1 diperoleh skor 53,4 dari skor maksimal 65 dengan persentase
keidealan 82,2% sehingga masuk kategori Baik (B), dan berdasarkan respon
pengguna dari penyandang buta warna mendapatkan skor 58,5 dari skor maksimal
65 dengan persentase keidealan 90% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB).

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Praktikum Kimia, Buta Warna,
Asam-Basa, Kimia Inklusif
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu modal yang sangat penting bagi seseorang
agar dapat berhasil dan sukses dalam kehidupannya. Melalui pendidikan
seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal untuk mengenal dan
mengembangkan metode berpikir secara sistematis agar dapat memecahkan
masalah di kemudian hari (Sedarmayanti (2001: 32). Oleh karena itu negara
memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada setiap
warga negaranya seperti yang telah tertera dalam Undang-Undang Dasar 1945
Pasal 31 ayat (1) dan ayat (2) tentang Pendidikan dan Kebudayaan, tanpa
terkecuali bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang memiliki kelebihan
dalam kemampuan. Hal ini ditegaskan dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Bagian
Keenam tentang Hak Pendidikan Pasal 10 menyatakan Hak pendidikan untuk
Penyandang Disabilitas meliputi hak: (a) mendapatkan pendidikan yang
bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan
secara inklusif dan khusus; (b) mempunyai kesamaan kesempatan untuk
menjadi pendidik atau tenaga kependidikan pada satuan pendidikan di semua
jenis, jalur, dan jenjang pendidikan; (c) mempunyai kesamaan kesempatan
sebagai penyelenggara pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di
semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan; (d) mendapatkan akomodasi yang

layak sebagai peserta didik.



Pendidikan inklusif menurut Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 (Pasal
1) adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan
kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau
pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan
peserta didik pada umumnya. Menurut Hildegun Olsen dalam Tarmansyah
(2007: 82) pendidikan inklusi adalah sekolah harus dapat mengakomodasi
semua anak tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional,
linguistik, atau budaya dan anak-anak dari area atau kelompok yang kurang
beruntung atau terimajinalisasi. Kenyataan penyelenggaran sekolah inkusif di
Indonesia masih belum sesuai dengan konsep yang dikemukakan dan
pedoman penyelenggaraan, masih banyak kelemahan dan kekurangan,
khususnya dalam pengelolaan manajemen; misalnya manajeman
kelembagaan, kurikulum pembelajaran dan evaluasi, ketenagaan, kesiswaan,
sarana dan prasarana, pembiayaan (Wartomo, 2016).

Menurut Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah atau Dirjen
Dikdasmen, Hamid Muhammad (2017), dari 1,6 juta anak berkebutuhan
khusus di Indonesia baru 18% yang sudah mendapatkan layanan pendidikan
inklusif sekitar 115 ribu anak berkebutuhan khusus bersekolah di SLB
sedangkan ABK yang bersekolah di sekolah reguler pelaksana sekolah
inklusif berjumlah sekitar 299 ribu. Hal ini menunjukkan masih banyaknya
anak berkebutuhan khusus yang belum dapat mengenyam pendidikan. Anak

berkebutuhan khusus ditujukan pada mereka yang memiliki kebutuhan khusus



dalam melakukan sesuatu hal karena faktor fisik, mental, maupun karakteristik
perilaku sosialnya yang berbeda dari orang pada umumnya (Effendi, 2006).
Gangguan yang dialami secara fisik seperti tunarungu atau dikenal dengan
adanya gangguan pada sistem pendegaran, tunadaksa atau dikenal dengan
adanya gangguan pada sistem gerak, dan tunanetra atau dikenal dengan
adanya gangguan pada sistem penglihatan (Somantri T S, 2005).

Salah satu gangguan yang terjadi pada sistem penglihatan adalah buta
warna. Buta warna merupakan suatu kondisi yang disebabkan oleh
ketidakmampuan sel-sel kerucut mata untuk menangkap suatu spektrum warna
tertentu, sehingga warna yang dilihat tidak terlihat sesuai dengan warna yang
dilihat mata normal (Zenny, 2012: 20). Penglihatan warna merupakan salah
satu fungsi penglihatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Pekerjaan
tertentu sangat membutuhkan kemampuan pembeda warna yang baik. Tidak
banyak Rumah Sakit dan Puskesmas yang menyediakan fasillitas tes buta
warna, sehingga tidak banyak masyarakat yang mengetahui sejak dini apakah
la menderita buta warna atau bermata normal. Sebagian besar orang
menganggap buta warna bukan merupakan suatu masalah yang serius,
sehingga sering diabaikan, meskipun dapat mengganggu pekerjaan dan
pendidikan (Alvino dkk, 2017).

Pengenalan warna sejak dini sangat penting bagi perkembangan anak.
Menurut teori Piaget dalam Suyanto S. (2008; 53) perkembangan kognitif
anak usia 3-4 tahun yaitu berada pada tahap praoperasional, yaitu anak mulai

menunjukkan cara berpikir yang lebih jelas. Anak mulai mengenali beberapa



simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Menurut Permendiknas
Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar PAUD dan aspek perkembangan, salah
satu indikator perkembangan kognitif yang harus dicapai adalah sudah mampu
mengenali warna, minimal 5-7 warna. Pentingnya penglihatan warna ini akan
sangat mulai terasa saat berada pada jenjang pendidikan menengah ke atas
atau SMA/MA/MAN/SMK  sederajat, karena pada jenjang ini siswa mulai
dijuruskan berdasarkan kemampuan, keinginan, dan bakatnya. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pendidik kimia menyatakan bahwa saat memasuki
jenjang SMA/MA jarang sekali atau bahkan hampir tidak dilakukan tes buta
warna.! Sekolah Menengah Atas biasanya membagi jurusan pendidikan
menjadi dua, yaitu IPA dan IPS. Pada jurusan IPA inilah penglihatan
membedakan warna menjadi penting, hampir semua jurusan IPA
membutuhkan penglihatan warna, baik fisika, biologi, maupun kimia.
Menurut Budimansyah (2003: 1) kimia merupakan salah satu ilmu sains yang
mempelajari secara khusus materi, sifat, perubahan dan energi yang menyertai
perubahannya untuk menjawab keingitahuan tentang susunan, sifat, dan
perubahan zat energi yang mengikuti perubahannya. Chang (2005)
menyatakan bahwa mata pelajaran kimia pada umumnya dianggap lebih sulit.
Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran kimia terdapat istilah-istilah dan
bahasa-bahasa yang berbeda dari mata pelajaran yang lain, dan kimia memiliki

sejumlah konsep yang bersifat abstrak. Guna menunjang pembelajaran kimia

Y 1bu Nuning guru kimia di MAN 2 Sleman



maka perlu digunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, dan media
pembelajaran yang tepat.

Metode praktikum sangat tepat untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran kimia karena dapat menunjang pemahaman materi pelajaran
(Woolnough dan Allsop, 1985: 5-8), hal ini dikarenakan umumnya ilmu kimia
mempunyai kesulitan konsep yang cukup tinggi. Praktikum merupakan ciri
khusus pembelajaran kimia, sehingga praktikum tidak bisa lepas dari
pembelajaran  kimia untuk memperoleh  pengalaman laboratorium,
keterampilan proses sains, dan pengalaman untuk investigasi (Susilaningsih,
2012). Rustaman, dkk (2005) mengemukakan bahwa dalam pendidikan sains
kegiatan laboratorium (praktikum) merupakan bagian integral dari kegiatan
belajar mengajar. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peranan praktikum
untuk mencapai tujuan pendidikan sains. Praktikum adalah cara penyajian
pelajaran dimana peserta didik melakukan aktivitas dengan mengalami sendiri
sesuatu yang telah dipelajari, sehingga peserta didik dapat membangun
pemahamannya sendiri melalui  pengalaman yang dialaminya langsung
(Djamarah dan Zain, 2010: 84). Praktikum merupakan metode pembelajaran
yang membutuhkan buku petunjuk sebagai sumber belajar bagi peserta didik
agar peserta didik mampu memahami konsep dan langkah kerja praktikum
secara mandiri, umumnya peserta didik kesulitan dalam membangun prosedur
percobaannya sendiri, karena itu guru umumnya menyedikan buku panduan

dalam melaksanakan praktikum (Suparno, 2007: 77).



Seseorang yang memiliki permasalahan dengan indera penglihatan
cenderung terhambat perkembangan kognitifnya, karena melalui indera
penglihatan seseorng mampu melakukan pengamatan terhadap dunia sekitar,
tidak hanya pada bentuk (dua dimensi) tetapi juga dalam (objek tiga dimensi),
warna dan dinamikanya. Konsep warna, arah, jarak, dan waktu adalah contoh-
contoh yang dikuasai oleh seseorang yang memiliki gangguan pada indera
penglihatannya secara verbal saja, hanya berdasarkan pada apa yang dikatakan
orang lain kepadanya (Somantri T S, 2005: 67-69). Peserta didik diharuskan
mampu membedakan warna pada praktikum kimia, salah satunya adalah
praktikum titrasi asam-basa.? Peserta didik yang memiliki gangguan buta
warna tentu saja akan membuat mereka menjadi kesulitan dan membuat
kompetensi peserta didik tidak tercapai dalam tujuan pembelajaran atau
praktikum tersebut.> Menurut Zenny (2012: 25) Persoalan yang paling berat
adalah ketika penderita buta warna melakukan praktikum di laboratorium,
karena mengalami kesulian mengetahui reaksi kimia, kesulitan mengetahui
apakah kertas lakmus sudah berubah warna setelah dimasukan ke dalam suatu
cairan, dan menentukan perubahan warna yang terjadi pada penentuan pH juga
akan sulit karena perubahan warna terjadi secara halus.

Beberapa cara yang dapat digunakan sebagai alat bantu penglihatan
warna: lensa kontak dan kacamata specially tinted, yang dapat membantu uji
warna namun tidak memperbaiki penglihatan warna. Kacamata yang

memblokade glare, karena orang dengan masalah penglihatan warna dapat

2 Hasil wawancara dengan Ibu Nuning guru kimia di MAN 2 Sleman
3 Hasil wawancara dengan Kepala Prodi Kimia UIN Sunan Kalijaga pada tanggal 23 Maret 2018



membedakan sedikit warna saat tidak terlalu terang (Mclintyre D, 2002).
Meskipun tidak ada obat untuk gangguan ini, beberapa metode telah
digunakan untuk meningkatkan persepsi warna dari mereka yang mengalami
gangguan buta warna tersebut namun produk saat ini dipasaran seperti kaca
mata filter warna sangat mahal (ScienceDaily, 2018). Salah satu teknologi
bantu yang diciptakan adalah aplikasi pendeteksi kandungan gizi sayuran yang
sekaligus menampilkan warna sayuran dalam bentuk gambar. Aplikasi ini
adalah NUGET (Nutrient Vegetable Detector). Aplikasi berbasis android ini
diciptakan oleh Karen Dharmakusuma, dan kawan-kawan, yang merupakan
mahasiswa jurusan Teknik Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017.
Berdasarkan fakta dan permasalahan tersebut, maka perlu dikembangkan
buku petunjuk praktikum yang aksesibel bagi semua peserta didik. Buku
petunjuk praktikum asam-basa yang dikembangkan menggunakan aplikasi
NUGET (Nutrient Vegetable Detector) sebagai teknologi bantu dalam proses
praktikum. Aplikasi ini cukup sederhana untuk menunjukkan warna sayuran,
meskipun penderita buta warna tidak dapat melihat warna aslinya tetapi lewat
tulisan yang ada pada layar smartphone. Meskipun peserta didik buta warna
tidak mampu menganalisis warna secara nyata, namun diharapkan dengan ini
peserta didik mampu mencapai kompetensi serta mendapatkan pengalaman

secara mandiri.



1.

. Rumusan Masalah

Apakah pengembangan buku petunjuk praktikum kimia ramah buta warna
untuk materi asam-basa dapat dilakukan?

Bagaimana kualitas buku petunjuk praktikum kimia ramah buta warna
untuk materi asam-basa?

Bagaimana respon pengguna buta warna terhadap buku petunjuk

praktikum kimia ramah buta warna untuk materi asam-basa?

. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk:

1.

Mengembangkan produk buku petunjuk praktikum kimia ramah buta
warna untuk materi asam-basa.

Mengetahui kualitas buku petunjuk praktikum kimia ramah buta warna
untuk materi asam-basa.

Mengetahui dan mengkaji respon pengguna terhadap produk yang
dikembangkan, yaitu buku petunjuk praktikum kimia ramah buta warna

untuk materi asam-basa.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dari pengembangan ini adalah:

1.

Buku petunjuk praktikum berbentuk media cetak dengan ukuran kertas B5,

yaitu 182 mm x 257 mm.



2. Buku petunjuk praktikum berisi praktikum kimia materi asam-basa kelas
XI SMA semester 2.
3. Buku petunjuk praktikum berisi deskripsi aplikasi deteksi warna.
4. Komponen-komponen yang terdapat pada buku petunjuk praktikum
adalah:
a. Kata pengantar
b. Daftar isi
c. Tata tertib laboratorium
d. Gambar alat-alat praktikum dan kegunaannya
e. Lambang simbol berbahaya
f. Sekilas tentang buku petunjuk praktikum
- Aksesibilitas praktikum
g. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
h. Praktikum 1: Menentukan Perubahan Warna Indikator Alami
I. Praktikum 2: Penentuan pH Larutan
J. Format laporan sementara
k. Format laporan resmi
[.  Glosarium
m. Daftar pustaka
n. Refereni gambar

0. Tentang penulis
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E. Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak, yaitu:

1. Bagi peneliti, menambah pengalaman dan wawasan dalam melaksanakan

penelitian serta menambah motivasi bagi peneliti dalam berinovasi.

2. Bagi peserta didik

a.

Membantu peserta didik khususnya penyandang buta warna dalam
mengidentifikasi warna dalam praktikum asam-basa secara mandiri.
Membantu siswa untuk belajar lebih mandiri dengan bantuan

teknologi.

3. Bagi guru, memberikan inovasi media pembelajaran untuk mendukung

proses pembelajaran kimia khususnya pada praktikum asam-basa.

4. Bagi sekolah, sebagai bahan referensi dalam pengembangan pendidikan

yang lebih baik, khususnya bagi sekolah inklusif.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a.

Buku petunjuk praktikum kimia ramah buta warna untuk materi asam-
basa belum banyak dikembangkan.

Peer reviewer mempunyai pemahaman yang baik mengenai kriteria
buku petunjuk praktikum kimia yang ramah buta warna.

Reviewer mempunyai pemahaman yang baik mengenai kriteria buku

petunjuk praktikum kimia yang ramah buta warna.



d.

11

Ahli media adalah dosen kimia yang memiliki pemahaman yang baik
mengenai Kriteria buku petunjuk praktikum kimia yang ramah buta
warna.

Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pemahaman yang baik
mengenai kriteria buku petunjuk praktikum kimia untuk yang ramah

buta warna.

2. Batasan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

Buku petunjuk praktikum ini berisi materi praktikum asam-basa.
Indikator yang digunakan adalah indikator alami.

Buku petunjuk praktikum ini diberi respon oleh 2 penyandang buta
warna dan 10 peserta didik SMA/MA kelas X1 MIA.

Aplikasi yang digunakan bukanlah aplikasi yang dirancang khusus
untuk penderita buta warna, melainkan untuk mendeteksi kandungan
nutrisi pada sayuran.

Aplikasi ini hanya dapat mendeteksi warna merah, oranye, kuning,
hijau, biru, dan ungu.

Buku petunjuk praktikum ini tidak diujicobakan dalam pembelajaran.
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G. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan ini

adalah:

1. Penelitian pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada, yang
dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2009:164).

2. Buku petunjuk praktikum adalah buku pedoman pelaksanaan praktikum
kimia yang pada umumnya berisi judul, tujuan, dasar teori, alat dan bahan,
cara kerja, data pengamatan, dan daftar pustaka (Dewanti, 2012: 27-28).

3. Buta warna adalah suatu kondisi ketidakmampuan sel-sel kerucut mata
untuk menangkap suatu spektrum warna tertentu disebabkan oleh faktor
genetis. Buta warna merupakan kondisi genetis yang diturunkan dari orang
tua kepada anaknya, kondisi ini sering juga disebut sex linked, karena
kondisi ini dibawa olen kromoson X. Artinya kromosom Y tidak
membawa faktor buta warna (Hartono, 2013: 120-126)

4. NUGET (Nutrient Vegetable Detector) merupakan alat pendeteksi
kandungan gizi pada sayuran berbasis aplikasi android. Aplikasi berbasis
android ini diciptakan oleh Karen Dharmakusuma, dan kawan-kawan,
yang merupakan mahasiswa jurusan Teknik Informatika, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada

tahun 2017.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dapat

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Buku Petunjuk Praktikum Kimia Ramah Buta Warna untuk Materi
Asam-Basa dapat dikembangkan.

Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia Ramah Buta Warna untuk
Materi Asam-Basa dari hasil penilaian oleh ahli materi mendapatkan
kualitas Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 100%.
Sedangkan dari hasil penilaian oleh ahli media, Buku Petunjuk
Praktikum Kimia Ramah Buta Warna untuk Materi Asam-Basa
mendapatkan kualitas Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan
91,3%.

Hasil respon dari guru kimia Buku Petunjuk Praktikum Kimia Ramah
Buta Warna untuk Materi Asam-Basa mendapatkan respon Sangat Baik
(SB) dengan persentase keidealan 90%, berdasarkan respon pengguna
dari penyandang buta warna mendapatkan respon Sangat Baik (SB)
dengan persentase keidealan 90%, dan dari respon peserta didik kelas XI

MIA diperoleh respon Baik (B) dengan persentase keidealan 82,2%.

94
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B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Buku petunjuk praktikum ini hanya menyajikan panduan praktikum
kimia untuk materi asam-basa saja.

2. Karakteristik untuk siswa penyandang buta warna hanya terdapat pada
alat bantu yang digunakan.

3. Alat bantu yang digunakan hanya dapat mendeteksi warna kuning,
oranye, merah, hijau, biru, dan ungu.

4.  Aplikasi yang digunakan bukanlah aplikasi yang dirancang khusus untuk
penderita buta warna, melainkan untuk mendeteksi kandungan nutrisi
pada sayuran.

5. Buku petunjuk praktikum ini tidak diujicobakan dalam pembelajaran
dikarenakan keterbatasan peneliti.

6. Respon pengguna buta warna hanya diberikan oleh 2 orang, mengingat

sulitnya memperoleh responden buta warna.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan media belajar kimia
SMA/MA untuk siswa buta warna. Saran pemanfaatan dan pengembangan

produk lebih lanjut pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Saran Pemanfaatan
Buku petunjuk praktikum kimia materi asam basa yang ramah buta
warna ini perlu diujicobakan dalam kegiatan belajar siswa buta warna
untuk mengetahui manfaat dan kelemahan aplikasi tersebut.
2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Buku petunjuk praktikum kimia ini dapat dikembangkan lebih lanjut
untuk membantu aktifitas belajar siswa buta warna dan tunanetra. Perlu
dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok berbeda dan dengan
tambahan fitur pada alat bantu yang lebih memudahkan siswa buta warna
untuk dapat melaksanakan praktikum dengan baik, dan dapat mengenali
warna dalam kegiatan praktikum kimia, sehingga harapannya semakin
banyak produk baru yang sejenis dan lebih baik untuk membantu

mewujudkan pendidikan inklusif yang seutuhnya bagi seluruh siswa.
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